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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendeatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah pendekatan penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau

meneliti suatu subjek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan
tanpa ada pengujian .h(x')teP& gaNt@ejr’n de yang alamiah ketika hasil
penelitian y g%apk ralisa: i@b sarkan ukuran-ukuran

kualitas. "iyati.“l
A!;%Jn if dalah ditujukan untuk

‘\#I bagai berikuti, -
em yi agai berikutiy, 2
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BM la an yang\bersifat i
b. M an realitas,yang pleks
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jenis pene@/‘zyxg digunakan adalah st i% , yakni suatu jenis yang
PREBE

digunakan untuk meneliti sia, suatu objek, suatu set kondisi,

suatu sistem pemikiran.*® Penelitian ini digunakan untuk memahami sebuah

lembaga dengan sumber data dari catatan lapangan dan wawancara mendalam,

41 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga, dan
Masyarakat, (Yogyakarta: PT. LKS Printing Cemerlang, 2009), hal. 30-31.
42 Andi Prastowo, Metode Pendidikan Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Yokyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 24.
43 Andi Prastowo, Metode Pendidikan Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Yokyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 186.
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serta dokumentasi sehingga terdapat ketajaman analisis untuk memperoleh
ketepatan dalam interpretasi.

B. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahap-tahap pelaksana, diantaranya ialah :

1. Tahap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan merupakan orientasi untuk memperoleh gambaran mengenai
latar belakang penelitian dengan menggunkan grand tour observation. Adapun
tahapan-tahapannya s gaiﬁbﬁi@ : N U
Menyusun p a@&n peneliti ili

peneliti i y mempersiapkan

urus perm zxzohonan

ns dini yaitu sejak
en@an data.
g
selanjutnya adalah
ng diperoleh dari hasil

pel%naa

observ a de okus penelitian

terhadap !@gj g ulkari siswa di MAN 1
probolinggo p lajaran i MAN ]{r;%i’%ggo dari lokasi penelitian

dengan metode observasi, BR

3. Tahap Analisis data

entasi.

Dalam tahapan ini penulis menyusun hasil pengamatan, wawancara, serta data
tertulis untuk selanjutnya penulis segera melakukan analisa data dengan
menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data, verifikasi, dan

kesimpulan.
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4. Tahap Akhir Peneliti
a) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi
b) Menganalisis data sesuai tujuan yang ingin dicapai
c) Menyimpan hasil temuan dalam penelitian
C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian.

Penempatan manusia sebagai instrumen utama disebabkan pada awal penelitian ini

belum jelas. Adapun su&&r&tl N@%
menetapkan foéss%n&‘lma en s
a

memiliki k@u

anaI|S|s fsir

gai- Key Intrumen adalah

gmber utama. Peneliti
ela engumpulan data,

Menu eroleh langsung dari
lapangan iti an®. Kata- kata atau

tmdalgg?m
mengamd()&@ metode ini untuk

J
mendapatkan%| tentang upaya guru.P ém strategi guru dalam

pembentukan akhlakulkaER@BQl Probolinggo, dengan wawancara

kepada guru mata pelajaran PAI dan kepala sekolah beserta waka kurikulum.

n dengan cara

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah jenis data yang didapat atau berasal dari bahan- bahan
keperpustakaan. Data yang dikumpulkan oleh peneliti ini, sebagai penunjang dari

sumber pertama. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat

44 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 127.
45 Nasution, Metode Research,(Jakarta : Bumi Aksara, 2004), 45.
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penemuan dan melengkapi informasi yang sudah dikumpulkan melalui
wawancara langsung. Dan biasanya telah tersusun dalam bentuk berupa
dokumen-dokumen sekolah, buku, majalah, jurnal dan lainnya yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.

Para ilmuan hanya dﬁiﬂ ﬁk@& bNa&a/rT ﬁ yaitu fakta mengenai dunia
- - 6

kenyataan yang diperol asi. tode, observasi merupakan
penga an

a @alan mengadakan
pend%tan
AN

id kan dengan cara

pengama

Penenli amatan pada kegiatan

dan p‘e?sa en skripsi. Peneliti
£

menem be j (Akidah Akhlak),

ar
yaitu ada beb%i?wa yang sering erlambﬁ/ s.‘t;l; kedalam kelas pada saat
n&&%@swa juga sering ijin keluar kelas

ketika kegiatan belajar mengajar telah berlangsung. Sehingga peneliti

N

pembelajaran telah dim

mengangkat permasalahan ini dalam judul skripsi upaya strategi guru PAI dalam

pembentukan akhlakulkarimah di MAN 1 Probolinggo.

6 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, cet. Ke-4, (Bnagdung: Alfabetha 2015),hal. 377.
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2. Wawancara

Esterberg mendefinisikan wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide sendiri atau self-report, atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan sendiri.*’ Jenis wawancara ini
sudah masuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya
lebih bebas tujuannya dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan

ide-idenya. Dalam wﬂzjlk%&w_m U &tl perlu mendengarkan secara
teliti dan m 3 ;a yang,@i infor
it

me

ah{%patkan surat izin

1 Probolinggo
tumoerlangsungan
p tla j Wa tersebut di
antarany

aI

K .
c) Beb()g /
1) Ba i;Sainullah, S. (Sejar I%‘ﬁ/aan Islam)
2) Ibu Rumpani |IPR@%@h Akhlak)

3) Ibu Masruroh, M.Pd.I (Al-Qur’an Hadist)

4) Ibu Rifdhah, S.Ag (Figih)

316.

47 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), cet. Ke-7, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.

“8 1bid, hal. 318
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d) Ketua OSIS
Mengenai hasil wawancara yang telah peneliti lakukan akan
dipaparkan pada BAB 1V.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, tau karya-karya monumental dari seseorang.*® Metode
ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data-data baik yang tertulis, arsip,
kﬁN AP&OIM {571
data-data &\glnk apatk nGsIII dokumentasi melalui
% a @akukan penelitian

gambar-gambar di a peneliti bisa mendapatkan

gamba
F. Anallga - o
I w K d ialan bekerj
a| tati pakan aya yan er@a an bekerja

dengan dat mem enjadi

mensintesiska encari da ola, mene apa yang penting dan

g dapat dikelola,

tingnya kedudukan

X
adalah menemukan teori dari R@Bt ng terkumpul mempunyai makna,

maka diperlukan proses analisis data dengan cara tertentu.

analisis data dili g| tujuan penelitian. okok penelitian kualitatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menggambarkan

keadaan atau fenomena dilapangan yang dipilih secara sistematis menurut kategorinya

4 Ibid, hal. 326.
0 Moleong, metode penelitian kualitatif, Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 248.
1 Moleong, metode penelitian kualitatif, ke -29, hal. 248.
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untuk memperoleh kesimpulan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh masyarakat umum®2. Analisis data sebagai proses merinci atau suatu usaha secara
formal untuk menemukan ide seperti yang telah disarankan oleh data dan sebagi usaha
memberikan bantuan pada tema yang sudah dihasilkan.

Berdasarkan uraian diatas. Maka prosedur analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada analisis data model Miles dan Huberman, yakni melalui

langkah-langah sebagai berikut :

1. Reduksi Data \:‘ AS NU

@Zn analisis data. Data
ybanyak untuk itu

SI data berarti

ilih ha = m hal-hal yang

Med ‘ I‘OS@flklr sensitif

ﬁg ']M ma;vawasan yang
i

tert ntuk masing-masing

pola, kat@/\fkus ema Yyang he a ipahami dan dimengerti
persoalannya. DlspIaP R@

gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dari hasil penelitian. Dalam

ntu peneliti untuk dapat melihat

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan

teks yang bersifat naratif.

52 Anas Sudiyono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), hal. 46.
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 247.
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3. Mengambil Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles dan
huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumplan data berikutnya.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga

tidak, karena penﬂmﬁSaSN ﬁaj’ ﬁentara dan akan berkembang
setelah n%}’bera i

G. Pengecek g

P‘E;itia ng objektif. Karena itu
= o

keabs?da g. lui keabsahan
g

data ibil nelitia kualltat apai--Maka peneliti

melakukan p eabsahan‘data hasi penelltl ra:
105 S *
1. erpa ! amataﬂ\

ukan data yang

an memungkinkan

akan dnp( }"\

peningkatan d rcayaan data yang d| “ dengan perpanjangan
pengamatan berarti penellp kRk@aBQpangan dan melakukan pegamatan
dan wawancara lagi dengan sumber data, sehingga data yang diperoleh sebelumnya
diketahui kebenarannya. Perpanjangan keikutsertaan mengharuskan peneliti lebih

lama dilapangan dan bertemu serta berkomunikasi dengan lebih banyak orang®.

54 Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, 327
55 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif Proses dan Aplikasi, (Jakarta: PT Indeks, 2011), hal.168.
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2. Ketekunan Pengamatan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Ketekunan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
3. Triangulasi

Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang

iCitu /thi &Ia pat di
proses dan n‘:@\tze‘ P@ N ({ﬁ
oS

apak tia

kan dengan menguji apakah
Qn éggkan baik. Jika peneliti
pulan data, maka dipastikan

rvasiytelah terhimpun.

diinginkan. Maka d

|
e

ob)

Set itu ji o i armersebut untuk
a8 e

a c@n tersebut®.

330) yaitu e, penyidik, dan teori,

vy

a. Triangm‘a(?ym )
Triangulasi ndingkan dan men ecﬁ/ erajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleHRJ@B g berada dalam metode kualitatif.

b. Triangulasi Metode
Triangulasi ini menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

c. Triangulasi Penyidikan

6 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan IImu Sosial
lainnya, hal. 260.
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Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

d. Triangulasi Teori
Triangulasi ini berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat dieriksa
derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori, dalam hal ini dinamakan
penjelasan banding.

Peneliti menggunakan triangulasi sumber, peneliti mengumpulkan catatan,

rekaman serta gambarﬁ nghawa
dari beberap @ng telahydit nca
selam L@I}ag edangka

deng bi

dan membandlngkan pendapat
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